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Abstrak 

 
Pulau Rote merupakan salah satu pulau yang memiliki potensi sumberdaya alam seperti ikan julung-
julung (Hemiramphus lutkei) yang merupakan salah satu jenis ikan ekonomis penting. Oleh karena itu, 
perlu dikaji aspek-aspek biologis agar stok ikan yang tersedia di laut dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Metode pengambilan data dengan metode survei di empat lokasi dari tujuh target lokasi yang dilakukan 
dengan cara; pengamatan morfologi, pengukuran panjang ikan, pengukuran bobot ikan dan penentuan 
jenis kelamin. Sedangkan metode analisis data secara deskriptif kuantitatif dengan memperhitungkan 
nisbah kelamin, hubungan panjang bobot, frekuensi panjang, ukuran rata tertangkap dan rata-rata 
ukuran pertama kali matang gonad. Hasil yang diperoleh sifat pertumbuhan ikan julung-julung 
(Hemiramphus lutkei) bersifat allometrik negatif . Frekuensi panjang antara 27,4-28,3 cm sebanyak 329 
ekor dari total 1.000 sampel. Nisbah kelamin dengan perbandingan jantan betina  1:2,57 dan didominasi 
oleh TKG III. TKG I tidak ditemukan, TKG II sebanyak 33 ekor (33%), TKG III sebanyak  43 ekor (43%) 
dan TKG IV sebanyak 24 ekor (24%) dari total 100 sampel yang diamati. Nilai rata-rata ukuran pertama 
kali tertangkap (Lc) dan rata-rata ukuran pertama kali matang gonad (Lm) adalah 28,50 cm dan 26,36 
cm. 

 

Kata Kunci : Julung-julung, aspek pertumbuhan, aspek reproduksi, pulau Rote 
 

Abstract 
 
Rote Island is also one of the islands that has natural resource potential such as julung-julung fish 
(Hemiramphus lutkei) which is one of the economically important types of fish. Therefore, it is necessary 
to study biological aspects so that fish stocks available at sea can be utilized optimally. The method of 
collecting data using the survey method in four locations from seven target locations was carried out by 
way of; morphological observations, fish length measurements, fish weight measurements and sex 
determination. While the quantitative descriptive data analysis method by calculating sex ratio, length, 
weight, length frequency, average size captured and the size of the first gonad ripe. The results obtained 
by the nature of the growth of julung-julung fish (Hemiramphus lutkei) are allometric negative. The 
frequency length between 27.4-28.3 cm is 329 tails from a total of 1000 samples. The sex ratio with the 
ratio of male to female is 1: 2.57 and is dominated by TKG III. TKG I was not found, TKG II were 33 fish 
(33%), TKG III were 43 fish (43%) and TKG IV were 24 fish (24%) from a total of 100 samples observed. 
The lenght of first capture (Lc) and lenght of first mature (Lm) are 28.50 cm and 36 cm. 

 
Keywords: Julung-julung, aspects of growth, aspects of reproduction, Rote island. 
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PENDAHULUAN 

Pulau Rote terletak di Kabupaten Rote Ndao sebagai salah satu pulau kecil paling selatan di 
wilayah NKRI. Luas wilayah daratan 1.280,50 km2 dan luas lautan 2.376 km2 dengan total 
panjang garis pantai kurang lebih 330 km. Kondisi ini menggambarkan bahwa potensi ekonomi 
Kabupaten Rote Ndao bukan di darat tetapi di laut (Paulus & Sobang, 2017). Pulau Rote 
merupakan salah satu pulau yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki 
sumberdaya perikanan yang sangat melimpah, baik perikanan laut, darat, maupun perairan 
umum (Widiati, 2007). 
 
Pulau Rote juga merupakan salah satu kawasan pulau-pulau terluar memiliki potensi 
sumberdaya alam dan jasa lingkungan besar yang harus dikelola secara optimal (Luhur et al., 
2019). Menurut (Gordon, 2005), dengan lokasi pantai yang menghadap barat laut dan 
tenggara, Pulau Rote terpapar  diantara dua lintas arus besar Indonesia yang menyumbang 
80% dari total volume air yang diangkut oleh aliran arus dari Pasifik ke Samudera Hindia. 
Pulau Rote memiliki wilayah laut lebih luas dibandingkan dengan wilayah daratan sehingga 
potensi sumberdaya ikan masih relatif cukup melimpah. Salah satu sumberdaya ikan 
komersial yang terdapat di Pulau Rote yaitu ikan julung-julung (Hemiramphus lutkei), yang 
dikenal oleh masyarakat Nusa Tenggara Timur dengan nama ikan nipi (Agustina et al., 2013; 
Selan & Nubatonis, 2016). 
 
tangkap yang digunakan untuk menangkap julung-julung berupa gillnet (Sreekanth et al., 
2016). Selain gillnet, purse seine (pukat cincin) juga sebagai alat tangkap yang dipakai dan 
telah berkembang di Rote sejak tahun 1988 yang dimana, pertumbuhan perikanan telah 
menjadi proses alami di mana sebagian praktik pemanenan sumberdaya pesisir telah dibentuk  
(Prescott et al., 2015). Menurut Wuaten et al (2011), ikan julung-julung (Hemiramphus lutkei) 
merupakan salah satu jenis ikan ekonomis penting karena memiliki rasa yang gurih dan sangat 
diminati oleh pasar. Oleh karena itu, perlu dikaji aspek-aspek biologis agar stok ikan yang 
tersedia di laut dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menambah nilai ekonomis bagi 
masyarakat yang bermatapencaharian sebagai nelayan (Berkeley & Houde, 1978; Saputra et 
al., 2009). Menurut Ninef et al (2019), julung-julung (Hemiramphus lutkei) termasuk ikan 
pelagis kecil yang pada saat musim barat (Desember-Februari), nelayan pantai Selatan dan 
Timur Pulau Rote ikut melaut. Sedangkan saat musim timur (Juni-Agustus), nelayan pantai 
Utara dan Barat ikut melaut. Oleh karena itu, nelayan hanya bisa melaut secara keseluruhan 
pada bulan September-November dan bulan Maret-Mei. Setiap penurunan stok ikan di sekitar 
Pulau Rote cenderung berkaitan dengan tren lokal dan eksternal. Meskipun keberlanjutan 
perikanan merupakan agenda prioritas tinggi di Asia-Pasifik (Green et al., 2014), tata kelola 
perikanan di daerah biasanya kurang terwakili dalam literatur termasuk Indonesia timur. 
 
Sebaliknya, pengelolaan perikanan dan EAFM yang semakin meningkat secara rutin menjadi 
bagian dari dialog perikanan dan konservasi laut (Foale et al., 2013). Hal ini 
menghkhawatirkan tingkat eksploitasi terhadap ikan yang sudah terjadi sejak tahun 1990an 
(McBride, 2001). Untuk mengetahui beberapa aspek pertumbuhan dan  aspek reproduksi ikan 
julung-julung (Hemiramphus lutkei) di Pulau Rote, dilakukan penelitian ini. 
 
 
METODOLOGI 
 
Penelitian dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 60 (enam puluh) hari, terhitung dari tanggal 
2 September hingga 2 November 2019 di empat lokasi yaitu di Kecamatan Rote Barat Laut 
(lokasi 1), Pantai Baru (lokasi 2), TPI Tulandale (lokasi 3) dan Rote Barat (lokasi 4). Metode 
pengambilan sampel secara survei dan metode analisis yang digunakan secara deskriptif dan 
kuantitatif. Berikut peta lokasi praktik dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Praktik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Pengamatan morfologi 
 
Pengamatan morfologi dilakukan dengan cara melihat visual secara langsung baik dari bentuk, 
warna, ukuran dari masing-masing jenis biota. Julung-julung memiliki badan dengan sisik 
lingkaran yang relatif besar, sirip-sirip tidak mempunyai jari-jari keras, sirip punggung dan sirip 
dubur terletak jauh dibelakang sirip dada, garis rusuk terletak dibadan bagian bawah dengan 
warna tubuh dibagian atas hijau kebiruan, bagian bawah biru muda keperakan. Bentuk tubuh 
rateral (memanjang), rahang bawah paruh yang sangat panjang, seperti paruh; rahang atas 
pendek, segitiga dan tanpa sisik; tidak ada ridge preorbital; jumlah total rak insang pada 
lengkung insang pertama 33-46; sirip dada panjang, mencapai melampaui batas anterior 
lubang hidung ketika dilipat ke depan; tidak ada bintik-bintik atau bilah vertikal di sisi (Collette 
& Su, 1986). Julung-julung memiliki badan dengan sisik lingkaran yang relatif besar, sirip-sirip 
tidak mempunyai jari-jari keras, sirip punggung dan sirip dubur terletak jauh dibelakang sirip 
dada, garis rusuk terletak dibadan bagian bawah dengan warna tubuh dibagian atas hijau 
kebiruan, bagian bawah biru muda keperakan (Peristiwady, 2006). 
 
Mata dan irisannya bulat terletak sedikit di atas sumbu tubuh dan lubang hidung dalam fossa 
hidung berbentuk oval. Tidak ada punggungan preorbital, penyapu insang panjang dan 
ramping, sisik tubuh besar, sikloid, tipis, dan lentur. Garis lateral yang berada di bawah sirip 
dada, erat mengikuti profil perut dan berakhir pada dasar sirip ekor lebih rendah; cabang 
menanjak berakhir pada titik paling bawah dari sirip dada (Hata et al., 2018). Tubuhnya 
memiliki pelindung berwarna hijau atau biru di punggung dan bagian sisi perut putih 
keperakan; ujung rahang bawah berwarna merah terang atau oranye disebagian besar 
spesies (Collette, 2016). 
 
b. Distribusi Frekuensi Panjang  
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Jumlah  sebaran ikan Julung-julung (Hemiramphus lutkei) di Rote memiliki ukuran yang 
bervariasi. Ukuran ikan terkecil yaitu 23,4 cm dengan kisaran ukuran 24,3 –24,9 cm sebanyak 
1 ekor, untuk ikan ukuran terbesar yaitu ukuran 33,9 cm dengan kisaran ukuran 33,4-34,3 cm 
sebanyak 1 ekor  dan yang paling dominan ukuran 27,4-28,3 cm sebanyak 329 ekor dari 1000 
sampel yang diamati. Di Rote Barat Laut ukuran ikan terkecil yaitu 24,3 cm dengan kisaran 
ukuran 24,3 –24,9 cm sebanyak 7 ekor, untuk ikan ukuran terb  esar yaitu ukuran 30,3 cm 
dengan panjang kelas 29,9-30,5 cm sebanyak 5 ekor  dan yang paling dominan ukuran 27,1-
27,7 cm sebanyak 116 ekor dari 320 sampel yang diamati. 
 
Di Pantai Baru ukuran ikan terkecil yaitu 24,2 cm dengan panjang kelas 24,2–24,9 cm 
sebanyak 3 ekor, untuk ikan terbesar yaitu ukuran 29,9 cm dengan panjang kelas 29,8-30,5 
cm sebanyak 1 ekor dari 210 sampel ikan yang diamati. 
Di TPI Tulandale ukuran ikan terkecil yaitu 23,4 cm dengan kisaran ukuran 23,4–24,4 cm 
sebanyak 11 ekor, untuk ukuran ikan terbesar yaitu ukuran 32,9 cm dengan kisaran ukuran 
32,1-33,2 cm sebanyak 2 ekor. Sedangkan di Rote Barat ukuran ikan terkecil yaitu 26,4 cm 
dengan kisaran ukuran 26,4–27,2 cm sebanyak 6 ekor, untuk ikan terbesar yaitu ukuran 32,8 
cm dengan panjang kelas 32,7-33,5 cm sebanyak 5 ekor. 
 
c. Hubungan Panjang  Bobot 
 
Berdasarkan analisis hubungan panjang bobot diperoleh persamaan W=aLb, dengan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,2353 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 
renggang antara panjang dan bobot di Pulau Rote. Nilai b yang diperoleh sebesar 1,4946 
dimana b<3 menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan julung-julung di perairan Rote adalah 
alometrik (-) yang berarti pertumbuhan panjang lebih cepat daripada bobot sehingga bobot 
dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,2592 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat renggang antara panjang 
dan bobot. Nilai b yang diperoleh sebesar 2,1838, dimana b<3 menunjukkan bahwa pola 
pertumbuhan ikan julung-julung di Rote Barat Laut adalah alometrik (-) yang berarti 
pertumbuhan panjang lebih cepat daripada bobot. 
 
Berbeda dengan Rote Barat Laut, di Pantai Baru ditemukan koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,2208 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat renggang antara panjang 
dan bobot. Nilai b yang diperoleh sebesar 2,0887 dimana b<3 menunjukkan bahwa pola 
pertumbuhan ikan julung-julung di Pantai Baru adalah alometrik (-) yang berarti pertumbuhan 
panjang lebih cepat daripada bobot.  
 
Nilai b yang diperoleh sebesar 1,5426 dimana b<3 menunjukkan bahwa pola pertumbuhan 
ikan julung-julung di TPI Tulandale adalah alometrik (-) yang berarti pertumbuhan panjang 
lebih cepat daripada bobot di TPI Tulandale.  Dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,2390 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat renggang antara panjang 
dan bobot. Pertumbuhan dinyatakan pertumbuhan allometrik positif jika b>3, yang 
menandakan pertumbuhan bobot lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan panhjang. 
Sedangkan pertumbuhan dinyatakan sebagai allometrik negatif apabila b<3, ini menandakan 
jika pertambahan panjang lebih lebih cepat dibandingkan pertumbuhan bobot (Iswara et al., 
2014). Uji-t terhadap nilai konstanta b yang diperoleh dari analisis hubungan panjang bobot 
ikan, akan menunjukkan pola pertumbuhan ikan tembang bersifat allometrik atau isometrik 
(Syakila, 2009). 
 
Untuk lokasi Rote Barat, koefisien determinasi (R2) sebesar 0,2436 yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat renggang antara panjang dan bobot. Nilai b yang diperoleh 
sebesar 2,0978 dimana b<3 menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan julung-julung di Rote 
Barat adalah alometrik (-) yang berarti pertumbuhan panjang lebih cepat daripada bobot. 
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Analisa hubungan panjang bobot dapat digunakan untuk mempelajari pertumbuhan ikan. 
Persamaan hubungan panjang bobot ikan dimanfaatkan untuk menjelaskan sifat 
pertumbuhannya. Bobot dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang (Setyobudiandi et al., 
2017). Hubungan panjang bobot hampir mengikuti hukum kubik yaitu bahwa bobot ikan 
pangkat tiga dari panjangnya (Biring, 2012). Dengan kata lain hubungan ini dapat 
dimanfaatkan untuk menduga bobot dari panjangnya (Prihartini et al., 2007). 
 
c. Nisbah Kelamin 
 
Nisbah kelamin adalah perbandingan antara jumlah ikan jantan dan jumlah ikan betina yang 
menyusun suatu populasi dan untuk mengetahui ideal atau tidaknya populasi ikan julung-
julung di perairan Rote. Pengamatan jenis kelamin dilakukan dengan proses pembedahan 
untuk melihat gonadnya. Pengamatan yang dilakukan terhadap 100 ekor ikan julung-julung 
yang tertangkap dengan alat tangkap gillnet dan purse seine ditemukan 28 ekor ikan julung-
julung jantan dan 72 ekor ikan julung-julung betina. Perbandingan jenis kelamin antara ikan 
julung-julung betina dan jantan secara persentase adalah 72% : 28%. 
 
Dari persentase tersebut diketahui bahwa julung-julung jantan dan julung-julung betina 
memiliki perbandingan 1: 2,571. Hal ini menunjukan bahwa presentasi ikan julung-julung 
betina dan jantan tidak berada pola seimbang dibandingkan dengan pola keseimbangan ideal 
yaitu 1:1 dan hasil uji statistik dari nisbah kelamin. Hasil yang diperoleh mengungkapkan 
bahwa proporsi jumlah tangkapan betina lebih banyak dibandingkan jantan. Kegiatan bertelur 
ikan julung-julung hanya terjadi pada periode yang pendek dan waktu tertentu saja dan bahkan 
terjadi selama satu kali dalam satu tahun.  
 
d. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
 
Ikan julung-julung yang tertangkap di perairan Rote berjumlah berjumlah 100 ekor, dengan 
persentase TKG I tidak ada (0 %), TKG II sebanyak 33 ekor (33%), dan TKG III sebanyak  43 
ekor (43%) dan TKG IV sebanyak 24 ekor (24%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ikan julung-julung jantan yang tertangkap secara keseluruhan didominasi TKG II dan TKG III 
yaitu yang sedang matang gonad. Dari jumlah 100 sampel yang diambil, maka dikelompokkan 
lagi berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada gambar diberikut ini: 
 
a. Jantan 

Dijelaskan bahwa ikan ikan julung-julung jantan yang tertangkap di perairan Rote berjumlah 
berjumlah 28 ekor, dengan persentase TKG I tidak ada (0 %), TKG II sebanyak 8 ekor (28%), 
dan TKG III sebanyak 10 ekor (36%) dan TKG IV sebanyak 10 ekor (36%). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ikan julung-julung jantan yang tertangkap secara keseluruhan 
didominasi oleh ikan jantan dengan TKG III dan TKG IV yaitu yang sedang matang gonad. 
 
b. Betina 

Disajikan bahwa ikan julung-julung betina yang tertangkap di peairan Rote berjumlah 72 ekor, 
dengan persentase TKG I tidak ada (0%), TKG II sebanyak 25 ekor (35%), dan TKG III 
sebanyak 33 ekor (46%) dan TKG IV sebanyak 14 ekor (19%). Dengan demikian presentasi 
ikan julung-julung betina yang tertangkap sudah masuk dalam tahap menuju proses matang 
gonad tetapi telah tertangkap lebih dahulu. 
 
e. Hubungan Rata-Rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc) dan Rata-Rata Ukuran 

Pertama Kali Matang Gonad (Lm) 
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan, terdapat 100 ekor ikan julung-julung jantan dan betina. 
Rata-rata ukuran pertama kali matang gonad dianalisis berdasarkan panjang cagak yang 
ditentukan dengan metode pendekatan berdasarkan ukuran morfometrik nilai standar length 
at first maturity (Lm) ikan julung-julung jantan yaitu 26,98 cm dan untuk ikan julung-julung 
betina yaitu 27,72 cm seperti tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai Lc dan Lm ikan julung-julung

 
 
 
 
 
 
 

 
Dapat dilihat berdasarkan tabel 1 bahwa nilai Lc untuk ikan julung-julung jantan adalah 27,38 
cm yang terletak pada ukuran panjang cagak 27,1-28,4 cm. Sedangkan, berdasarkan 
perhitungan rata-rata ukuran pertama kali matang gonad dengan sampel ikan julung-julung 
jantan sebanyak 28 ekor, didapatkan M (nilai Lm) untuk ikan julung-julung jantan sebesar 
26,98 cm. Sedangkan Lc untuk ikan julung-julung betina adalah 27,55 cm yang terletak pada 
ukuran panjang cagak 27,2-28,1 cm. 
 
Berdasarkan perhitungan rata-rata ukuran pertama kali matang gonad dengan sampel ikan 
julung-julung betina sebanyak 72 ekor, didapatkan M (nilai Lm) untuk ikan julung-julung betina  
yaitu sebesar 27,72 cm. Total Lc di Pulau Rote sebesar 28,50 cm dan Lm 26,36 cm yang 
berarti nilai Lc lebih besar dari nilai Lm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ikan julung-julung 
yang tertangkap di perairan Rote termasuk kategori sudah memijah sebelum tertangkap. 
 
f. Aspek Perikanan 
 
Kondisi Lokasi Praktik 
 
Terdapat empat lokasi pengambilan sampel yang diperoleh dari ketujuh target lokasi praktik 
yaitu Rote Barat, Rote Barat Laut, TPI Tulandale (bagian utara) dan Pantai Baru. Hal ini 
dikarenakan masih terjadi musim timur di Rote. Sehingga hanya ke empat lokasi tersebut yang 
menjadi fokus perhatian. Menurut Ninef et al (2019), julung-julung (Hemiramphus lutkei) 
termasuk ikan pelagis kecil yang ada pada saat musim barat (Desember-Februari) yakni 
nelayan pantai Selatan dan Timur pulau Rote ikut melaut. Sedangkan saat musim timur (Juni-
Agustus), nelayan pantai Utara dan Barat ikut melaut.  
 
Rote Barat Laut merupakan lokasi praktik yang didominasi oleh ikan julung-julung yang berada 
paling banyak di desa Daudolu dengan letak geografis 10°44'33.6"S dan 122°58'31.4"E. Di 
Rote Barat Laut merupakan tempat pendaratan ikan julung-julung terbesar di Rote. Kemudian 
di Rote Barat yang terletak dibagian barat pulau Rote. Ikan-ikan yang didaratkan di Rote Barat 
berasal dari perairan sekitar Rote Barat bahkan hingga Pulau Ndao dan Pulau Nuse yang 
merupakan bagian dari Kabupaten Rote Ndao dan terletak geografis S 4o46’25” dan E 
103019’5”. Pada pelabuhan ini hasil tangkapan yang dimiliki didominasi oleh jenis ikan 
demersal seperti ikan demersal dan pelagis kecil. 
 
Lokasi ketiga di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Tulandale terletak di sebelah Utara Pulau Rote 
dengan letak geografis pada 10°42'20.1"S dan  123°03'46.0"E. Hasil tangkapan di Tempat 
Pendaratan Ikan (TPI) Tulandale dominan ikan tongkol saat ini, dikarenakan cuaca yang 

No Jenis kelamin 
Jumlah sampel 

(ekor) 
Lc (cm) Lm (cm) 

1. Jantan 28 27,3 26,9 

2. Betina 72 27,5 27,7 

3. Gabungan 100 28,5 26,3 
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sedang tidak baik. TPI yang ada di Rote masih belum aktif sehingga dalam pelaksaannya 
belum mencapai standar pelelangan. Lokasi ke empat di Kecamatan Pantai Baru yang terletak 
di Desa Oenggae. Letak georgrafisnya 10°37'40.9"S dan 123°11'01.2"E 
 
Armada Penangkapan 
 
Kapal atau perahu yang digunakan untuk menangkap ikan julung-julung di setiap lokasi hampir 
sama. Kapal yang digunakan di Rote adalah kapal jenis alat tangkap purse seine dan gillnet   
(ukuran mata jaring 2-2,5 inch) ukuran 5 GT hingga 12 GT yang terbuat dari kayu dengan 
panjang kapal 2-5 meter dan lebar 1 hingga 2 meter. Waktu dalam sekali trip dari pukul 12.00 
WITA hingga 17.30 WITA (nelayan sering menyebutnya dengan lampara siang) dan pukul 
18.00 WITA hingga 04.00 WITA (lampara malam) dengan jumlah abk 4 hingga 5 orang. 
Wilayah penangkapan (Fishing ground). Wilayah penangkapan untuk seluruh lokasi terletak 
di bagian selatan Laut Sawu yang termasuk dalam WPP 573.  
 
Upaya Pengelolaan 
 
Tekanan penangkapan yang dilakukan setiap saat terhadap ikan dewasa yang matang gonad 
maupun tidak matang gonad sangat mempengaruhi populasi ikan julung-julung sehingga pada 
suatu saat tidak cukup induk-induk ikan yang tersedia guna menghasilkan ikan-ikan muda. Hal 
ini berkaitan dengan potensi yang makin tereksploitasi dan peluang pemanfaatan cenderung 
meningkat dan pemanfaatannya juga ikut meningkat. Sehingga diperlukan data pendukung 
yang berupa data biologi ikan yang terdiri dari reproduksi ikan, TKG, rasio kelamin dan 
fekunditas dan parameter populasi seperti koefisien pertumbuhan, panjang infiniti, umur dan 
kematian (mortalitas). Faktor kondisi adalah yang paling banyak parameter penting yang 
menyediakan informasi tentang  kondisi spesies ikan dan seluruh masyarakat dan bertindak 
sebagai faktor kunci bagi manajemen dan konservasi populasi alam (Gupta et al., 2011; 
Hosain, 2014). 
 
Faktor kondisi secara tidak langsung menunjukkan kondisi fisiologis ikan yang menerima 
pengaruh dari faktor intrinsik (perkembangan gonad dan cadangan lemak) dan faktor 
ekstrinsik (ketersediaan sumberdaya makanan dan tekanan lingkungan) (Nikolsky, 1969). 
Ribeiro et al (2004) membuktikan bahwa faktor kondisi berguna dalam mengevaluasi nilai 
penting berbagai area tempat pemijahan ikan. Dengan suhu rata-rata adalah 29,14 °C, dimana 
suhu permukaan laut tersebut memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil tangkapan 
ikan julung-julung (Bafagih et al., 2017). 
 
KESIMPULAN 
 
Hubungan panjang bobot ikan julung-julung (Hemiramphus lutkei) di Perairan Pulau Rote 
memiliki pola pertumbuhan yang allometrik negatif, yang dimana pertumbuhan panjang ikan 
lebih cepat dibandingkan pertumbuhan bobot ikan. Sebaran ukuran panjang ikan julung-julung 
(Hemiramphus lutkei) terkecil 23,4 cm dan terbesar ukuran 33,9 cm serta yang paling sering 
ditemui (dominan) pada ukuran 27,4-28,3 cm. 
 
Ikan julung-julung yang tertangkap secara keseluruhan didominasi oleh TKG III yaitu yang 
sedang matang gonad. Hasil yang diperoleh mengungkapkan bahwa proporsi jumlah 
tangkapan betina lebih banyak dibandingkan jantan dengan perbandingan betina dan jantan 
1:2,57. Nilai Lc lebih besar dibandingkan nilai Lm (28,50 cm>26,36 cm) yang artinya, ikan yang 
tertangkap adalah ikan yang telah matang gonad. Oleh karena itu, perlunya upaya 
pengelolaan ikan julung-julung yang ada di Rote untuk mempertahankan jumlah populasi agar 
tetap berkelanjutan. 
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